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BUKITTINGGI-Kampanye yang diadakan di Kelurahan Pakan Kurai malam itu
sangat ramai dikunjungi oleh masyarakat yang ingin mendengarkan sekilas visi
misi dan penjelasan dari Paslon no 2 Erman safar - Marfendi, tidak lupa pula
mereka diingatkan untuk ptokokol kesehatan dengan memakai masker, beberapa
tokoh dan Ninik Mamak hadir dalam acara yang digelar Paslon no urut 2. Kamis,



(3/12/2020).

Pengurus DPC Partai Gerindra, Tasmon menjelaskan bahwa masyarakat kita
butuh ekonomi, kemakmuran, hidup masyarakat kita butuh nasi, oleh karena itu
kita butuh perubahan.

"Kita tidak butuh lagi seorang penguasa kita butuh seorang pemimpin yang
memperhatikan rakyatnya yang melihat kondisi ekonomi rakyatnya maka dari itu
Erman Safar - Marfendi akan mewujudkan ini, insya Allah", ujar Tasmon.

Lanjut Tasmon mengatakan rumah dinas adalah duit rakyat, setiap rakyat yang
membutuhkan pesta perkawinan untuk anaknya karena tidak mampu membayar
gedung pesta perkawinan nanti bisa diadakan di rumah dinas gratis, jika Erman
Safar - Marfendi duduk sebagai Pemimpin.

Dalam kesempatan itu hadir Dedi Muis dari fraksi Gerindra yang juga beliau dulu
adalah mantan anggota DPRD periode 2014 - 2019 mengatakan "Bukittinggi
yang sebelumnya dipimpin oleh satu Kepala Daerah, kita melihat banyaknya
keluhan-keluhan masyarakat, yang usahanya tergeser-geser kemudian
bagaimana sulitnya mencari kehidupan sehari-hari, kami yakin dan percaya
dengan terpilihnya dan dengan digantinya Walikota kita untuk kedepan tentunya
akan ada perubahan dikota Bukittinggi, insya Allah," ujarnya.

"Hari tinggal 4 hari lagi, 4 hari yang efektif menentukan perubahan kota
Bukittinggi,semuanya ada ditangan kita, ada dengan kemauan kita, saya
menghimbau mari kita berbondong bondong ke TPS tanggal 9 Desember ini, kita
langkahkan kaki kita niatkan hati untuk perubahan kota Bukittinggi coblos no 2,"
pungkasnya. (Linda Sari Yusuf).



